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PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR
KECAMATAN JUMANTONO

KEPALA DESA SEDAYU

Alamat : Jl. Gajah No. 46 Sedayu, Jumantono Kode Pos 57782
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: 143/446/X1/2021
Sifat : Penting
Lampiran : 1 Bendel

Perihal : Laporan Metrik Kondisi Bangunan Kantor Desa

Menindaklanjuti Surat dari DISPERMADES Tanggal 22 November 2021 tentang

kondisi Bangunan Kantor Desa Nomor 143/2053.1.13 Metrik Kondisi Bangunan

Kantor Desa Tahun 2021 Melalui Camat Jumantono bersama ini kami laporkan
adapun data yang maksud di atas terlampir.

Demikianlah Surat Keterangan ini kami buat, untuk digunakan sebagaimana
mestinya




